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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kemajuan teknologi, informasi maupun komunikasi telah mendorong
arus globalisasi berkembang semakin pesat. Adapun hal tersebut secara
langsung berdampak pada berbagai sektor yang ada, salah satunya seperti
sektor perdagangan (ekspor-impor) yang dulunya sangat sulit, sekarang
menjadi cukup mudah. Selain itu, perkembangan arus globalisasi tersebut juga
berpengaruh pada perkembangan sektor keuangan yang dewasa ini mengalami
pertumbuhan yang cukup signifikan. Indikator dari perkembangan tersebut
yakni dapat dilihat dari peningkatan kebutuhan masyarakat terhadap fasilitas
instrumen-instrumen keuangan yang ada (Financial Instruments) baik itu
melalui perbankan maupun lembaga-lembaga keuangan yang lainnya seperti
lembaga keuangan non bank (koperasi, baitul mal wa tamrin (BMT) dan lain-
lain).?

Seiring dengan perkembangan lembaga keuangan tersebut, dewasa ini
banyak investor dalam negeri maupun investor asing yang memanfaatkan
lembaga keuangan sebagai jembatan untuk menginvestasikan sejumlah dana
mereka di berbagai sektor bisnis atau usaha. Salah satu lembaga keuangan yang
berperan cukup signifikan kaitannya dengan investasi yakni Pasar Modal yang
didalamnya menawarkan berbagai instrumen investasi keuangan. Secara umum

pasar modal adalah sarana atau tempat bertemunya permintaan dan penawaran
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atas instrumen-instrumen keuangan untuk jangka panjang dan pada umumnya
lebih dari 1 (satu) tahun.? Menurut undang-undang nomor 8 Tahun 1995, pasar
modal didefinisikan sebagai suatu kegiatan yang bersangkutan dengan
penawaran umum dan perdagangan efek, perusahaan publik yang berkaitan
dengan efek yang diterbitkan, serta lembaga dan profesi yang berkaitan dengan
efek.?

Selain itu, pasar modal juga dapat didefinisikan sebagai pasar yang
mempertemukan pihak yang menawarkan dengan pihak yang memerlukan
dana jangka panjang seperti halnya saham dan obligasi.* Adapun pendapat lain
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan pasar modal yaitu suatu jenis
bidang usaha yang memperdagangkan surat berharga, salah satunya yakni
seperti saham, sertifikat berharga dan surat utang. Motif utamanya yakni
terletak pada kebutuhan modal bagi perusahaan yang berkeinginan memajukan
usahanya dengan cara menjual sahamnya kepada pemilik uang atau investor.®

Terkait dengan tujuan dari adanya pasal modal tersebut yakni bagi
negara, pasar modal dianggap sebagai suatu sarana yang sangat penting
kaitannya dengan memajukan perekonomian negara tersebut. Di negara-negara
yang sudah maju, pasar modal dipergunakan sebagai sarana utama dalam

pembangunan perekonomian yakni dengan memanfaatkan usaha swasta yang
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profesional dan tercermin dalam pasar modal. Selain itu, bagi emiten
(perusahaan), pasar modal merupakan sarana untuk mendapatkan tambahan
modal yang nantinya bisa digunakan untuk memajukan usahanya. Adapun
manfaat dari adanya pasar modal bagi masyarakat, yakni mereka memiliki
sarana yang baru untuk menginvestasikan sejumlah dananya. Investasi yang
pada awalnya dilakukan dalam bentuk emas, tanah, rumah atau deposito,
sekarang dapat dilakukan dalam bentuk saham dan obligasi. Dapat dikatakan
bahwa pasar modal tersebut merupakan tempat atau sarana yang baik untuk
berinvestasi dengan jumlah dana yang tidak terlalu besar bagi masyarakat.®

Berbicara tentang pasar modal yang ada di negara Indonesia, dewasa
ini mengalami perkembangan yang cukup signifikan. Bahkan muncul pula
istilah pasar modal syariah. Secara umum pengertian dari pasar modal syariah
sebenarnya kurang lebih sama dengan pengertian pasar modal secara umum
(Konvensional), akan tetapi dalam pasar modal syariah terkait dengan
mekanisme pelaksanaan kegiatannya harus berlandaskan atas prinsip-prinsip
syariah, salah satunya sepeti emiten dan efek yang diterbitkan harus memenuhi
kaidah syariah, keadilan, kehati-hatian dan transparansi.’

Dalam pasar modal syariah terdapat instrumen-instrumen yang biasa
disebut dengan efek, yaitu surat berharga berupa saham syariah, obligasi
syariah (sukuk) dan Reksa Dana Syariah. Saham syariah merupakan surat

berharga atas penyertaan modal yang dilakukan ke suatu perusahaan, adapun
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penyertaan modal tersebut dilakukan pada perusahaan-perusahaan yang tidak
melanggar prinsip-prinsip syariah. Sedangkan obligasi syariah (sukuk) yakni
surat berharga jangka panjang atau surat utang yang berdasarkan prinsip
syariah dan dikeluarkan oleh emiten (perusahaan) kepada pemegang obligasi
yang nantinya mewajibkan atas perusahaan tersebut membayar pendapatan
kepada pemegang oligasi syariah berupa bagi hasil atau margin, serta turut
membayar kembali dana obligasi ketika jatuh tempo. Adapun yang dimaksud
dengan reksa dana syariah yaitu penggabungan dana dari beberapa investor
yang mengalokasikan seluruh dana/portofolio tersebut ke dalam instrumen
syariah, seperti halnya saham syariah, obligasi syariah dan instrumen keuangan
syariah lainnya.®

Perkembangan saham syariah di indonesia terus mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun. Adapun data yang diterbitkan oleh Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) menyebutkan bahwa saham syariah mengalami

perkembangan yang cukup signifikan mulai dari tahun 2013 hingga 2018.°
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Gambar 1.1 Jumlah Saham Syariah Dalam Daftar Efek Syariah (DES) per
Agustus 2018, Perkembangan Saham Syariah
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Dalam saham syariah terdapat istilah return saham yaitu imbal hasil
(keuntungan atau kerugian) yang didapatkan dari hasil investasi saham.°
Return merupakan suatu faktor penting yang membuat para investor tertarik
untuk melakukan investasi. Adapun sumber-sumber return tersebut terdiri atas
2 komponen yakni faktor internal yang ada didalam perusahaan tersebut,
seperti kualitas, manajemen, struktur permodalan, hutang perusahaan dan lain
sebagainya, kemudian yang kedua yakni mengenai faktor eksternal, seperti
pengaruh dari kebijakan moneter dan kebijakan fiskal dan perkembangan
sektor industri serta faktor makro ekonomi. Ketika seseorang berinvestasi,
keuntungan atau kerugian dari investasi yang dilakukan disebut return
investasi. Total return investasi pada umumnya mempunyai dua komponen
yakni pertama, dalam saham mengenai pembayaran tunai dari emiten
(perusahaan) kepada pemegang saham disebut deviden. Kedua, terkait nilai
aset yang telah dibeli mungkin saja berubah, yang artinya ada capital gain
ataupun capital los. Untuk investasi saham, harga saham yang telah dibeli bisa
mengalami  peningkatan sehingga dikatakan bahwa pemegang saham
memperoleh capital gain, namun bisa juga mengalami penurunan harga saham

yang biasa disebut dengan capital los.!!
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Harga saham setiap harinya mengalami peningkatan maupun
penurunan sehingga hal tersebut turut mempengaruhi tingkat return saham.
Adapun kenaikan maupun penurunan harga saham dimungkinkan terjadi
karena beberapa faktor salah satunya yakni fluktuasi kurs dolar amerika
(USD). Nilai kurs rupiah terhadap dolar merupakan variabel makro ekonomi
yang dimungkinkan menjadi faktor yang dapat mempengaruhi naik turunnya
harga saham terlebih lagi bagi perusahaan yang memang aktif kaitannya
dengan kegiatan ekspor maupun impor yang dalam pelaksanaannya tidak dapat
terlepas dari pemakaian mata uang dolar sebagai alat untuk bertransaksi dalam
kegiatan perdagangan. Nilai tukar mata uang akan berpengaruh terhadap sektor
perdagangan yang berkaitan dengan ekspor maupun impor. Kaitannya dengan
pasar modal yang ada di Indonesia, juga tidak terlepas dari banyaknya
perusahaan-perusahaan yang melakukan transaksi bisnis dengan menggunakan
nilai tukar IDR/USD, sehingga dengan kata lain jika terjadi fluktuasi nilai kurs
dolar maka hal tersebut dapat mempengaruhi kinerja dari suatu perusahaan
yang sebelumnya telah terdaftar di pasar modal. Adapun ketika dolar naik
maka secara otomatis nilai rupiah akan melemah sehingga hal tersebut akan
membuat harga barang impor ikut naik atau menjadi lebih mahal dari
sebelumnya, terlebih lagi bagi perusahaan yang bahan baku produknya
menggunakan produk-produk impor. Dari peningkatan harga bahan baku
tersebut secara otomatis nantinya akan membuat biaya produksi perusahaan
bertambah dan tentunya keuntungan yang didapat oleh perusahaan tentu akan

menurun. Hal tersebut nantinya akan berdampak pada pergerakan indeks harga



saham perusahaan baik itu nantinya naik atau turun dan pada akhirnya akan

turut pula mempengaruhi return saham yang nantinya didapatkan oleh para

investor saham.!2

Adapun data menyebutkan bahwa nilai kurs dolar amerika terus

mengalami fluktusi sejak sepuluh tahun terakhir ini.t

Pergerakkan Kurs USD - 10 Tahun Terakhir

12,383.57

11,082.38

Gambar 1.2 Pergerakan Kurs USD — 10 Tahun Terakhir

Sumber: https://kursdollar.net/real-time/USD/

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka untuk mengetahui
apakah fluktuasi nilai mata uang dolar berpengaruh pada Return Saham

Syariah, maka dengan ini peneliti ingin melakukan suatu penelitian dengan
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judul: Pengaruh Fluktuasi Nilai Dolar Terhadap Return Saham Syariah Di

Jakarta Islamic Index (JI1) Periode 2013-2017.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan sebuah

permasalahan yaitu “Bagaimana Pengaruh Fluktuasi Nilai Dolar Terhadap

Return Saham Syariah Di Jakarta Islamic Index (JI) Periode 2013-2017.? «

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari adanya
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh fluktuasi nilai
dolar terhadap return saham syariah di Jakarta Islamic Index (JII) Periode
2013-2017.
Adapun kegunaan dari penelitian ini yakni:
a. Bagi Peneliti
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi peneliti dalam hal ilmu pengetahuan maupun
pemahaman yang mendalam terkait dengan Pengaruh dari Fluktuasi Nilai
Dolar Terhadap Return Saham Syariah yang ada di Jakarta Islamic Index
(JIN). Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menambah wawasan
ilmu pengetahuan dan turut mempertajam daya pikir ilmiah dalam bidang

ilmu yang digeluti.



b. Bagi kalangan civitas akademik
Dari penelitian ini, diharapkan nantinya dapat memberikan banyak
manfaat bagi kalangan akademisi program studi ekonomi syariah maupun
yang lainnya, sehingga karya tulis ini dapat dijadikan sebagai rujukan
referensi oleh semua kalangan dalam kegiatan pembelajaran maupun yang
lainnya.
c. Bagi Investor
Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi atau
pengetahuan bagi para investor yang terjun dalam kegiatan penyaluran
dananya yang berupa saham, khusunya saham syariah yang berlandaskan

atas aturan atau ketetapan yang sudah diatur oleh agama islam.

D. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan yang merupakan laporan hasil
penelitian skripsi yang berjudul “Pengaruh Fluktuasi Nilai Dolar Terhadap
Return Saham Syariah Di Jakarta Islamic Index (JIl) Periode 2013-2017.”
Yakni antara lain:

BAB | Pendahuluan, bab ini berisi beberapa hal yang tentunya harus
ada dalam suatu penelitian yakni antara lain: uraian latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan dari penelitian yang dilakukan, kajian pustaka,
dan sistematika pembahasan. Adapun bab ini nantinya akan menjadi pedoman
dalam membahas hasil penelitian yang dilakukan dan sekaligus menjadi kajian

dalam penelitian kedepannya.



BAB Il Landasan Teori, Bab ini berisikan tentang penjelasan
mengenai teori yang digunakan dalam penelitian serta telaah pustaka. Adapun
tujuannya adalah sebagai landasan untuk pembahasan terkait dengan masalah
yang akan diteliti agar nantinya mudah dipahami oleh pembaca. Dalam hal ini
penelitian menggunakan teori antara lain: Pasar Modal Syariah, Saham
Syariah, Kurs (IDR/USD), Return Saham dan Jakarta Islamic Index (JII).
Selain itu, dalam bab ini juga terdapat penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti agar nantinya
memudahkan peneliti dalam membahas penelitiannya.

BAB Il Metode Penelitian, Bab ini berisi tentang metode penelitian
yang nantinya akan digunakan oleh peneliti dalam melakukan penelitian,
seperti: jenis penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, teknik
pengolahan data, metode analisis data dan hipotesis.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, Pada bab ini penulis
akan membahas tentang gambaran umum objek penelitian dan deskriptif data
yang digunakan dalam penelitian ini. kemudian peneliti akan menganalisis
hasil dari uji statistik yang telah dilakukan dan yang terakhir peneliti akan
membahas tentang pengaruh fluktuasi nilai dolar terhadap return saham syariah
di Jakarta Islamic Index (JII) Periode 2013-2017

BAB V Penutup, bab ini berisikan kesimpulan yang merupakan hasil
dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti. Selain itu, peneliti juga akan

mencoba untuk memberikan saran yang berguna dan membangun untuk
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kemajuan bagi penelitian-peneliti selanjutnya yang mengambil variabel

ataupun obyek yang serupa dengan penelitian ini.
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